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BAB I. PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang Masalah 

Kecap merupakan salah satu bahan penyedap makanan yang banyak dikonsumsi 

oleh masyarakat. Pembuatan kecap pada pertama kali di Cina berabad – abad 

tahun yang lalu, kemudian kecap tersebut dikenalkan ke negara Jepang dan 

beberapa negara yang ada di benua Asia lainnya. Di negara Cina kecap dikenal 

sebagai Chiang-Yu, Shoyu di Jepang, Kanjang di Korea, Toyo di Filipina, dan 

See-Tew di Thailand (Irman, 2002). Di Indonesia kecap dikenal sebagai bahan 

makanan yang diolah dari bahan kacang kedelai yang hasilnya memiliki dua 

tekstur yang berbeda seperti, cair dan kental. Kecap juga dapat memberi rasa dan 

aroma yang khas pada makanan atau masakan. (Turyoni, 2007).   

Gambar I.1 Produk kecap asin Cap Hati Angsa 

Sumber : https://shopee.co.id/kecap-asin-angsa-i.36513645.531664422 

(Diakses pada 18/11/2020) 
  

PT. Kilang Kecap Angsa merupakan perseroan terbatas swasta nasional yang 

memproduksi dan mendistribusikan berbagai macam produk kecap miliknya. PT, 

Kilang Kecap Angsa didirikan di Kota Medan dan didirikan pada tahun 1955 oleh 
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Eghin merupakan seorang WNI berketurunan Tionghoa. Pada saat itu Eghin 

mendirikan PT. Kilang Kecap Angsa menggunakan modal sendiri dan pada saat 

itu PT. Kilang Kecap Angsa masih belum berbentuk Perseroan Terbatas (PT), 

melainkan perusahaan tersebut masih dalam bentuk Kilang Kecap. Dengan nama 

Kilang Kecap Angsa, perusahaan tersebut hanya memiliki beberapa karyawan 

yang bekerja pada perusahaan tersebut (Syamsuri, 2009). Kecap asin Cap Hati 

Angsa memiliki citarasa yang khas pada rasa dan aroma kedelai hitam yang 

dicampur dengan beberapa rempah dan masih diproduksi secara tradisional. 

Kecap asin Cap Hati Angsa diproduksi oleh PT. Kilang Kecap Angsa (Zhuan, 

2016). Kecap asin Cap Hati Angsa dijual dengan kisaran harga Rp. 12.000,- 

hingga Rp. 21.500,-. Harga tersebut tergantung dari domisili toko atau penjual 

produk tersebut. Seiring meningkatnya daya saing penjualan produk kecap asin, 

penjualan kecap asin Cap Hati Angsa dapat dipesan melalui platform jual beli 

online yang menjadikan kecap asin Cap Hati Angsa mudah untuk dipesan. 

 

Kemasan merupakan sebuah desain kreatif yang memiliki unsur bentuk, struktur, 

material, warna, citra, tipografi dan elemen-elemen desain yang saling berkaitan 

dengan informasi produk. Kemasan memiliki kegunaan untuk membungkus, 

melindungi, mengirim, mengeluarkan, menyimpan, mengidentifikasi dan 

membedakan sebuah produk dengan produk lainnya yang ada di pasaran 

(Klimchuk dan Krasovec, 2006:33). Label merupakan salah satu bagian dari 

sebuah produk berupa gambar, keterangan maupun juga kata - kata yang berfungsi 

sebagai sumber informasi produk dan penjual. Label umumnya berisi informasi 

berupa nama atau merek produk, bahan baku, bahan tambahan komposisi, 

informasi gizi, tanggal kedaluwarsa, isi produk dan keterangan legalitas (Riyadi, 

2018). 

 

Jika dibandingkan dengan kecap asin Cap Hati Angsa, ada satu produk kecap asin 

yaitu kecap asin Cap Anggur. Kecap asin Cap Anggur merupakan produk kecap 

asli dari Bandung. Kecap asin Cap Anggur sudah terkenal dikalangan pedagang 

sembako. Hampir disetiap toko sembako yang berlokasikan di Bandung menjual 

produk kecap asin Cap Anggur dengan berbagai macam varian ukuran kemasan. 
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Dari kemasan kecil 275ml. hingga kemasan botol besar dengan ukuran 600ml. 

(Lina,2012). 

 

Gambar I.2 Produk kecap asin Cap Anggur 

Sumber : https://www.tokoalatsembahyang.com/wp-

content/uploads/2016/08/C360_2016-08-01-16-57-20-197.jpg 

(Diakses pada 18/11/2020) 

 

Kecap asin Cap Anggur dijual dengan kisaran harga Rp. 10.000,- hingga Rp. 

15.000,-. Jika dibandingkan dengan kisaran harga produk kecap asin Cap Hati 

Angsa, harga kecap asin Cap Anggur lebih murah.  

 

jika dibandingkan dengan kecap asin Cap Hati Angsa dalam segi label 

kemasannya, terdapat satu produk kecap asin yang sudah terkenal di Indonesia 

yaitu kecap ABC. PT. Heinz ABC Indonesia sudah ada sejak tahun 1974 yang 

pada awalnya PT. Heinz ABC bernamakan CV. Central Foods Industrial 

Corporation. Kecap ABC memiliki citarasa gurih dan nikmat yang dipertahankan 

hingga saat ini. Kecap ABC memiliki berbagai macam varian kemasan yang 
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modern dan dinamis. Menurut Christina sebagai Brand Manager PT Heinz ABC 

Indonesia dalam wawancara Dini (2013) merancang kemasan bertujuan untuk 

memberi kesan yang lebih segar dan modern. Pengembangan konsep juga 

dilakukan untuk menyesuaikan pada keadaan agar lebih mudah diingat.  

 

Gambar I.3 Produk kecap asin ABC 

Sumber : https://www.lazada.co.id/products/kecap-asin-abc-botol-kaca-620ml-

i4097024199.html2 

(Diakses pada 10/4/2021) 

 

Meski varian kecap ABC dihadirkan dengan kemasan berlebel baru, komposisi 

dan rasa dalam produk kecap ABC tersebut tidak berubah dan tetap 

mempertahankan citarasa kecap yang gurih dan nikmat sesuai dengan resep 

aslinya yang sudah ada sejak tahun 1975.  

 

Sangat terlihat perbedaan tampilan label kemasan antara produk kecap asin Cap 

Hati Angsa dengan kecap asin ABC. Label kemasan yang dimiliki kecap asin 
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ABC terlihat lebih modern dan juga penempatan tulisan, elemen grafis, dan juga 

merek ABC terlihat rapih. Tidak seperti label kemasan yang dimiliki kecap asin 

Cap Hati Angsa. Tampilan label kemasan yang dimiliki kecap asin Cap Hati 

Angsa masih kurang modern. Penempatan tulisan, elemen grafis dan juga merek 

kecap asin Cap Hati Angsa tersebut masih kurang tertata rapi. Pemilihan warna 

pada tampilan kemasan tersebut masih bertabrakan dengan penggunaan warna 

pada tulisan. Penggunaan ukuran huruf pada kemasan tersebut masih kurang 

tertata baik yang menambah kesan kurang modern dan kurang rapi. 

 

Akan sangat disayangkan apabila sebuah produk kecap asin Cap Hati Angsa yang 

sudah ada sejak tahun 1955 masih memiliki kemasan yang tidak modern. 

Pentingnya melakukan re-design pada kemasan kecap asin Cap Hati Angsa agar 

kemasan produk tersebut lebih terlihat modern dan menarik dimata konsumen. 

Menurut Ramdhan dalam wawancara Agung (2020) kecap asin Cap Angsa 

memiliki kemasan produk yang kurang modern walaupun rasa dari isi produk 

tersebut cukup memuaskan. Dari hasil kuisioner yang telah dilakukan, sebanyak 

31% responden juga menanggapi bahwa tampilan kemasan yang menarik dapat 

menjadi faktor ketertarikan konsumen dalam membeli sebuah produk. 

 

Salah satu cara untuk meningkatkan daya tarik pada sebuah produk adalah melalui 

desain label pada kemasan produk. Daya tarik sebuah produk sangat melekat dari 

bagus atau tidaknya sebuah label kemasan karena kemasan merupakan faktor 

utama yang langsung berhadapan dengan konsumen. Oleh karena itu, kemasan 

harus memberikan respon positif kepada konsumen, yaitu membeli sebuah 

produk. Desain kemasan pada suatu produk memang berpengaruh cukup penting 

dalam meningkatkan daya minat pembeli dan meningkatkan penjualan suatu 

produk. Maka dari itu para pebisnis pada saat ini diharuskan mulai 

memperhatikan kualitas kemasan untuk meningkatkan nilai jual. Ditambah lagi 

jika produk yang ada dipasaran semakin meningkat jumlahnya dan juga semakin 

meningkat jenisnya sehingga perlu adanya pembeda diantara satu produk dengan 

produk - produk lainnya. Salah satu pembeda yang dibutuhkan merupakan 

kemasan dan desainnya. Target pasar yang akan diraih juga harus disesuaikan 
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dengan desain produk. Setiap tingkatan konsumen memiliki karakteristik yang 

berbeda - beda. Mulai dari bentuk, warna, grafis, merek, ilustrasi, huruf serta tata 

letak desain akan berbeda pada setiap kalangan. Itulah sebab desain kemasan 

harus disesuaikan. Apabila sebuah produk memiliki desain kemasan yang baik 

akan dapat tersampaikan dan mudah dimengerti konsumen hanya melalui visual 

desain tersebut (Rishna, 2020). 

 

Maka dari itu perlu dilakukan perancangan yang lebih lanjut untuk memperbaiki 

tampilan label pada kemasan kecap asin Cap Hati Angsa menjadi lebih baik dan 

dapat menarik daya minat konsumen untuk membeli produk kecap asin Cap Hati 

Angsa. 

 

I.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diuraikan bahwa 

identifikasi masalah yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut :  

 

 Tampilan visual label kemasan produk kecap asin Cap Hati Angsa kurang 

modern. 

 Penggunaan warna pada label kemasan kecap asin Cap Hati Angsa masih 

bertabrakan dengan tulisan. 

 Penempatan elemen grafis pada label kemasan kecap asin Cap Hati Angsa 

kurang rapi. 

 

I.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dapat diuraikan bahwa rumusan 

masalah yang dapat disampaikan yaitu bagaimana cara untuk merancang desain 

label kecap asin Cap Hati Angsa agar terlihat lebih modern dan diterima 

masyarakat luas? 

 

I.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam perancangan tugas akhir ini yaitu elemen grafis pada 

desain label pada kemasan produk kecap asin Cap Hati Angsa ukuran 600ml. 
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pemilihan label pada produk kecap asin Cap Hati Angsa ukuran 600ml 

dikarenakan label pada kemasan ukuran 600ml. tersebut belum ada perubahan dari 

tahun ke tahun. Penelitan objek tersebut telah dilakukan pada 12 Februari 2021 

dan akan dilanjutkan menuju perancangan tugas akhir yang dilaksanakan pada 28 

maret 2021. 

 

I.5 Tujuan dan Manfaat Perancangan 

Perancangan ini bertujuan untuk memperbaiki label pada kemasan produk kecap 

asin Cap Hati Angsa. perancangan tugas akhir ini diharapkan dapat membantu 

masyarakat dalam mengetahui informasi seputar produk kecap asin Cap Hati 

Angsa. Diharapkan juga dapat membantu produsen produk kecap asin Cap Hati 

Angsa dalam meningkatkan kualitas produknya. 

 

I.5.1 Tujuan Perancangan 

Tujuan yang akan dituju pada perancangan tugas akhir ini yaitu memperbaiki dan 

merancang label pada kemasan produk kecap asin Cap Angsa Hati sehingga 

tampilan label, penempatan elemen grafis dan penggunaan warna pada produk 

kecap asin Cap Hati Angsa lebih rapi, modern, menarik dan diharapkan dapat 

meningkatkan citra produk. 

 

I.5.2 Manfaat Perancangan 

Manfaat yang akan dituju pada perancangan ini yaitu : 

 

 Manfaat teoritis dari perancangan tugas akhir ini diharapkan dapat 

menambah pengetahuan seputar pentingnya desain label pada kemasan 

pada sebuah produk agar dapat menarik daya minat konsumen dan 

diharapkan menyediakan referensi baru tentang kecap asin. 

 

 Manfaat praktis dari perancangan tugas akhir ini yaitu membuat label pada 

kemasan produk kecap asin Cap Hati Angsa lebih modern dan juga dapat 

meningkatkan daya minat konsumen melalui desain label kemasan yang 

akan dirancang. 


